Jurnal llmiah Pendidik Indonesia
ISSN: 2830-781X
Volume 4, Issue 1, 2021, pp. 97 - 110

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan
Keterampilan Sosial Siswa di MTs Al-lhsan Kalijaring

Didin Sirojudin'*, Siti Sholihatin Ulumiyah? Mohammad Dendy Mustofa?
"Universitas K.H. A. Wahab Hasbullah Tambakberas Jombang

"Universitas Nurul Jadid Probolinggo

*Coresponding Author: sholihatinulumiyah82 @gmail.com

ABSTRACT

This study explores the role of Islamic Religious Education (PAl) teachers in developing
students' social skills at MTs Al-lhsan Kalijaring. A qualitative approach with a case study
design was employed. Participants were selected purposively, involving experienced PAI
teachers. Data were collected through in-depth interviews, participant observation, and
documentation, and analyzed using Miles and Huberman's interactive model: data
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that PAI teachers
play a vital role in shaping students' social skills through modeling, value habituation,
integrating social values into learning materials, and contextual teaching strategies.
Supporting activities include value-based discussions, religious social projects, and
reflective sessions. The social skills fostered include empathy, tolerance, cooperation, and
social responsibility. These skills are formed through the continuous and contextual
internalization of Islamic values in the learning process. This study affirms that PAI
teachers are not merely knowledge transmitters, but also agents of social character
formation. The results offer valuable insights for developing more humanistic and
socially responsive Islamic education strategies.

Keywords: PAl teacher, social skills, Islamic values, contextual learning, character
education.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa di MTs Al-lhsan Kalijaring.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara purposif dengan melibatkan guru PAI yang
relevan dan berpengalaman. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi, lalu dianalisis dengan model interaktif Miles
dan Huberman: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru PAI berperan penting dalam membentuk
keterampilan sosial siswa melalui keteladanan, pembiasaan nilai, integrasi nilai sosial
dalam pembelajaran, serta pendekatan kontekstual. Kegiatan yang mendukung
antara lain diskusi nilai, proyek sosial keagamaan, dan refleksi bersama. Keterampilan
sosial yang berkembang meliputi sikap empati, toleransi, kerja sama, dan tanggung
jawab. Proses pembentukan keterampilan sosial berlangsung melalui internalisasi
nilai Islam yang berkelanjutan dan kontekstual. Penelitian ini menegaskan bahwa
guru PAI tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai agen pembentuk
karakter sosial siswa. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan strategi pembelajaran PAl yang lebih humanistik dan relevan dengan
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1. PENDAHULUAN

Globalisasi telah menghadirkan kompleksitas sosial, disrupsi teknologi, dan keberagaman
budaya yang semakin dinamis. Dalam menghadapi tantangan tersebut, pendidikan memainkan
peran fundamental sebagai medium pembentukan karakter dan kepribadian generasi muda yang
adaptif, inklusif, dan berdaya saing (Hasibuan & Imran, 2025; Muhammad et al., 2025). Sebagai
institusi utama dalam proses sosialisasi, pendidikan tidak hanya bertugas mentransfer
pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai sosial, moral, dan budaya yang menjadi fondasi
masyarakat yang beradab dan berkelanjutan (Asmadi et al., 2022).

Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis karena beririsan
langsung dengan pembentukan nilai, etika, dan orientasi hidup peserta didik. PAI tidak hanya
bertujuan mencetak pribadi religius, tetapi juga manusia yang memiliki kepekaan sosial dan
kesadaran kolektif dalam menghadapi kompleksitas masyarakat era Society 5.0 (Ahadi & Sugiarto,
2025). Oleh karena itu, penguatan kesadaran sosial melalui pendekatan religius yang kontekstual
menjadi sangat relevan dan mendesak untuk dikaji lebih lanjut.

Berbagai studi sebelumnya telah menyoroti peran signifikan PAl dalam membentuk karakter
moral, spiritual, dan sosial siswa (Kamila, 2023; Sari, 2023; Yusri et al., 2024). Beberapa menekankan
kontribusi guru PAl dalam membina akhlak dan kecerdasan spiritual (Risfami et al., 2025; Suwahyu,
2025), sementara lainnya fokus pada integrasi nilai-nilai keislaman ke dalam proses pembelajaran
(Nurhaliza, 2024; Mukhlis, 2024). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih
bersifat normatif-konseptual dan belum menggali secara empiris bagaimana strategi
pembelajaran PAI diimplementasikan secara konkret, terutama dalam meningkatkan keterampilan
sosial siswa di satuan pendidikan tertentu.

Dalam konteks pendidikan menengah, guru PAI menempati posisi strategis sebagai agen
transmisi nilai-nilai moral dan sosial. Mereka tidak hanya menyampaikan doktrin keagamaan,
tetapi juga berperan sebagai fasilitator dalam membentuk perspektif siswa terhadap isu-isu sosial
yang aktual dan kontekstual (Karlina, 2021; Akbar & Farikhin, 2020). Melalui pembelajaran yang
relevan dan berbasis konteks, guru PAIl dapat menginternalisasikan nilai-nilai seperti keadilan,
toleransi, solidaritas, dan kasih sayang ke dalam pengalaman belajar siswa (Nurjannah, 2024; Ayu
et al, 2024). Metode pembelajaran aktif—seperti diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, serta
kegiatan sosial—telah terbukti efektif dalam membentuk kesadaran sosial dan sikap empatik
peserta didik (Nurhidin, 2022; Kamal, 2023), dan bahkan pendekatan naratif seperti storytelling
telah digunakan untuk mentransmisikan nilai-nilai lintas generasi secara reflektif (Kurdi, 2024).

Namun demikian, meskipun terdapat indikasi bahwa strategi pembelajaran PAI
berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial siswa, masih terdapat keterbatasan dalam
kajian empiris yang mengeksplorasi hubungan langsung antara metode pembelajaran tersebut
dan peningkatan kompetensi sosial secara kontekstual (Hamid, 2022; Wahyuni et al., 2025).
Beberapa studi yang telah dilakukan masih lebih banyak menekankan aspek religius daripada
dimensi sosial aplikatif (Hidayat, 2025), dan belum secara spesifik menganalisis penerapannya
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dalam lingkungan pendidikan tertentu seperti madrasah. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu dijembatani melalui kajian berbasis data lapangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
strategis Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa di MTs Al-lhsan
Kalijaring—sebuah lembaga pendidikan yang memiliki berbagai program ekstrakurikuler sebagai
wahana pengembangan karakter. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi guna
memperoleh pemahaman yang mendalam dan kontekstual.

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis
bagi pengembangan strategi pembelajaran PAl yang lebih transformatif, terutama dalam
membina keterampilan sosial siswa yang adaptif, empatik, dan berbasis nilai-nilai Islam. Selain itu,
hasil studi ini diharapkan menjadi dasar bagi perumusan kebijakan pendidikan yang lebih
responsif terhadap tantangan sosial kontemporer di lingkungan pendidikan menengah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi secara
mendalam peran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pengembangan keterampilan sosial siswa.
Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena dalam konteks alaminya,
di mana interaksi sosial, makna, dan pengalaman subjektif menjadi fokus utama (Rizal Safrudin,
2023). Penelitian kualitatif dinilai lebih tepat dibandingkan dengan metode eksperimen karena
memberikan fleksibilitas dalam menggali dinamika sosial secara kontekstual dan reflektif.

Pendekatan ini telah digunakan secara luas dalam penelitian-penelitian pendidikan
sebelumnya, terutama yang menekankan makna dan proses daripada pengujian hipotesis atau
generalisasi hasil. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci sekaligus
pengamat partisipan yang secara langsung terlibat dalam proses pengumpulan data di lapangan,
yakni di MTs Al-lhsan Kalijaring, Kabupaten Jombang.
a. Sumber Data dan Subjek Penelitian

Penelitian ini mengandalkan dua jenis sumber data utama untuk memastikan kelengkapan
informasi. Pertama, data primer dikumpulkan langsung dari lapangan melalui wawancara
mendalam, observasi langsung, dan penyebaran angket kepada guru Pendidikan Agama Islam
(PAI). Bersamaan dengan itu, data sekunder diperoleh dari dokumen resmi sekolah serta literatur
yang relevan dengan fokus penelitian. Pemilihan subjek penelitian, yaitu guru PAI di MTs Al-lhsan
Kalijaring, dilakukan secara selektif menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria yang
diterapkan untuk pemilihan ini mencakup pengalaman mengajar minimal dua tahun, keterlibatan
aktif dalam kegiatan pembinaan karakter dan sosial siswa, serta kesediaan untuk menjadi
informan yang dapat memberikan informasi mendalam dan relevan.
b. Teknik Pengumpulan Data yang Komprehensif

Untuk memastikan kekayaan dan keabsahan informasi, teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan secara triangulasi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh data dari berbagai sudut pandang. Secara spesifik, wawancara menjadi metode
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utama untuk menggali pandangan, pengalaman, dan strategi pembelajaran langsung dari guru
PAI. Selain itu, observasi dilakukan untuk mengamati praktik pembelajaran dan interaksi sosial
siswa secara langsung, memberikan gambaran kontekstual yang kaya. Tak hanya itu, dokumentasi
juga dimanfaatkan secara cermat untuk merekam berbagai aktivitas dan program sekolah yang
berkaitan dengan penguatan keterampilan sosial siswa.

¢. Analisis Data dan Validasi Temuan

Setelah data berhasil dikumpulkan, proses analisis data dilakukan menggunakan model
interaktif dari Miles dan Huberman, yang dirancang untuk mengelola data kualitatif secara
sistematis. Tahapan ini dimulai dengan reduksi data, di mana informasi yang relevan disaring dan
difokuskan agar tidak terjadi redundansi. Selanjutnya, dilakukan penyajian data dengan
mengorganisasi informasi dalam bentuk naratif atau matriks tematik, memudahkan pemahaman
pola dan hubungan antar data. Proses ini diakhiri dengan penarikan kesimpulan dan verifikasi,
yang dilakukan secara berkelanjutan untuk menjamin keterandalan temuan penelitian.

Guna meningkatkan validitas dan reliabilitas data, beberapa teknik keabsahan diterapkan
secara ketat. Ini mencakup perpanjangan waktu pengamatan untuk memungkinkan peneliti
memahami konteks secara lebih komprehensif, serta peningkatan ketekunan dalam pengamatan
guna memastikan konsistensi data yang terkumpul. Pendekatan triangulasi sumber, teknik, dan
waktu juga digunakan secara ekstensif untuk memverifikasi informasi dari berbagai perspektif,
memperkuat kredibilitas temuan. Tak hanya itu, analisis kasus negatif dilakukan untuk menguiji
deviasi atau pengecualian dari pola umum, sementara member check diterapkan sebagai langkah
krusial di mana data hasil interpretasi dikonfirmasi ulang kepada informan, sehingga bias
interpretatif dapat diminimalkan.

d. Keterbatasan dan Implikasi Penelitian

Meskipun penelitian ini dirancang dengan metodologi yang cermat, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu dicatat. Sebagai studi kualitatif, hasil temuan tidak dimaksudkan untuk
digeneralisasi secara luas, melainkan bertujuan untuk memberikan pemahaman kontekstual yang
mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Selain itu, keterlibatan langsung peneliti sebagai
instrumen utama dapat membawa potensi bias interpretatif. Namun, upaya sistematis melalui
penerapan teknik validasi yang ketat telah dilakukan untuk meminimalkan potensi bias ini,
sehingga temuan penelitian tetap dapat dipertanggungjawabkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh melalui teknik observasi lapangan, wawancara
mendalam dengan guru PAI, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran dan program sekolah,
ditemukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Al-lhsan Kalijaring memainkan
peran strategis dalam pengembangan keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial yang
dimaksud meliputi kemampuan siswa untuk berinteraksi secara positif dengan lingkungan, baik
dalam hubungan dengan teman sebaya, guru, maupun orang dewasa lainnya. Temuan ini
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dikembangkan melalui proses analisis interaktif model Miles dan Huberman, yang mencakup
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan secara sistematis.
a. Peran Guru PAIl dalam Pembentukan Keterampilan Sosial

Hasil wawancara dengan informan kunci menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) memiliki peran strategis tidak hanya sebagai penyampai materi keagamaan, tetapi juga
sebagai pembimbing moral dan sosial serta teladan dalam kehidupan sehari-hari. Peran ini
tercermin dalam empat aspek utama, yaitu: (1) menumbuhkan sikap peduli dan saling
menghormati melalui pembiasaan interaksi yang santun; (2) menanamkan nilai-nilai religius dan
integrasi sosial, seperti ukhuwah, empati, dan tanggung jawab sosial; (3) mengaitkan nilai-nilai
sosial dalam mata pelajaran Aqgidah Akhlak, Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI); serta (4)
menunjukkan keteladanan perilaku melalui sikap disiplin, kesabaran, dan penghargaan terhadap
perbedaan. Observasi terhadap praktik pembelajaran dan interaksi di sekolah menguatkan bahwa
guru PAI konsisten menerapkan nilai-nilai tersebut, baik di dalam kelas maupun dalam kegiatan
informal bersama siswa.

Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan valid, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dengan menggabungkan data dari tiga pendekatan utama: wawancara
mendalam dengan guru PAI, observasi langsung terhadap aktivitas pembelajaran dan interaksi
guru-siswa, serta analisis terhadap dokumen pembelajaran. Strategi triangulasi ini dimaksudkan
untuk mengonfirmasi dan membandingkan kesesuaian antara praktik di lapangan, pengalaman
naratif guru, dan dokumen pendukung yang tersedia. Hasil triangulasi menunjukkan adanya
konsistensi yang tinggi di antara ketiga sumber data, yang memperkuat keabsahan temuan dan
menunjukkan bahwa peran guru PAl secara nyata berkontribusi dalam pembentukan
keterampilan sosial siswa.

Tabel 1. Triangulasi Data: Peran Guru PAl dalam Pembentukan Keterampilan Sosial Siswa
di MTs Al-lhsan Kalijaring
Data Observasi

Aspek Temuan Data Wawancara Dokumentasi

Guru menyampaikan .
. Teramati siswa .
bahwa pembiasaan Program “Sapa Pagi”,

Tata Tertib Sekolah, dan

agenda pembiasaan

membiasakan salam,
menyapa guru dan

Menumbuhkan sikap berjabat tangan

teman setiap pagi serta
kegiatan doa bersama
dilakukan untuk

membangun sikap

peduli dan saling dengan guru, dan . )
) adab islami tercantum
menghormati membantu teman yang .
) dalam Buku Kegiatan
kesulitan dalam ) )
) Harian Siswa.
kegiatan kelompok.

saling menghargai.

Penanaman nilai
religius dan integrasi
sosial (ukhuwah,
empati, tanggung
jawab)

Guru menjelaskan
bahwa materi zakat,
tolong-menolong, dan
kisah sahabat Rasul
digunakan untuk
menumbuhkan empati

Siswa terlihat antusias
berdiskusi tentang
zakat dan
mengaitkannya dengan
situasi sosial saat ini;
ada partisipasi aktif

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
menunjukkan integrasi
nilai sosial pada materi
Figih dan Agidah
Akhlak.
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Integrasi nilai sosial
dalam materi pelajaran

Keteladanan dalam
perilaku sehari-hari

dan rasa tanggung
jawab sosial.

Guru menyatakan
bahwa nilai kejujuran,
tanggung jawab, dan
toleransi dimasukkan
dalam setiap
pembahasan pelajaran
Agidah Akhlak dan SKI.

Guru mengungkapkan
bahwa dirinya selalu
berusaha menunjukkan
perilaku disiplin dan
menghargai pendapat
siswa dalam kegiatan

dalam kegiatan bakti
sosial.

Diskusi kelompok
memperlihatkan siswa
berdialog tentang
pentingnya sikap adil
dan jujur dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru menunjukkan
kedisiplinan datang
tepat waktu, menyapa
siswa dengan sopan,
serta bersikap sabar
ketika menghadapi

Silabus dan modul
pembelajaran
menunjukkan indikator
pembelajaran sosial
terintegrasi pada
Kompetensi Dasar.

Laporan supervisi dan
hasil penilaian kinerja
guru dari kepala
sekolah menyatakan
keteladanan guru
dalam sikap dan etika.

belajar mengajar. siswa yang kurang aktif.

Data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan konsistensi yang kuat
terkait peran guru PAI dalam membentuk keterampilan sosial siswa. Validitas temuan diperkuat
oleh kesesuaian antara pernyataan guru, perilaku nyata di kelas, dan dokumen administratif
sekolah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran guru PAI sebagai pembimbing moral
dan sosial bukan sekadar pernyataan normatif, tetapi telah terimplementasi secara nyata dan
sistematis dalam praktik pendidikan di MTs Al-lhsan Kalijaring.

b. Strategi Pembelajaran PAl yang Mendukung Keterampilan Sosial

Berdasarkan data dokumentasi dan hasil wawancara, strategi pembelajaran yang
digunakan guru PAI melibatkan berbagai pendekatan aktif dan kontekstual, antara lain:

1) Pembelajaran kontekstual, dengan mengaitkan materi agama pada realitas kehidupan
siswa.

2) Penggunaan media digital dan pembelajaran berbasis proyek, yang mendorong kerja
kelompok dan komunikasi aktif antar siswa.

3) Storytelling berbasis Al-Qur'an dan Hadist, yang menyampaikan nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan empati secara naratif, disusul dengan sesi diskusi dan
refleksi.

4) Pembelajaran di luar kelas dan kegiatan sosial seperti bakti sosial, ziarah, dan peringatan
hari besar Islam, yang memberikan pengalaman langsung untuk mengaplikasikan nilai-
nilai agama dalam interaksi sosial.

Strategi-strategi ini diidentifikasi sebagai hasil triangulasi antara data observasi praktik
pembelajaran, catatan dokumen program, dan pernyataan informan, dan dinilai mampu
memperkuat proses internalisasi nilai sosial. Untuk memperoleh pemahaman yang utuh dan
mendalam mengenai strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI dalam membentuk
keterampilan sosial siswa, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber. Triangulasi
dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara mendalam, observasi praktik
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pembelajaran, dan dokumen pendukung seperti RPP, program ekstrakurikuler, serta laporan
kegiatan keagamaan. Hasil triangulasi ini menunjukkan adanya konsistensi yang kuat dalam
penerapan pendekatan aktif dan kontekstual yang dirancang tidak hanya untuk mentransfer
pengetahuan agama, tetapi juga untuk menginternalisasi nilai-nilai sosial ke dalam perilaku siswa.
Tabel 2. Triangulasi Data: Strategi Pembelajaran Guru PAI dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial Siswa

Strategi Pembelajaran

Data Wawancara

Data Observasi

Dokumentasi

Pembelajaran
kontekstual

Media digital &
pembelajaran berbasis
proyek

Storytelling berbasis Al-
Qur'an dan Hadist +
refleksi

Pembelajaran luar kelas
dan kegiatan sosial

Guru menyatakan
pentingnya mengaitkan
materi seperti zakat dan
ukhuwah dengan
situasi aktual yang
dihadapi siswa.

Guru menjelaskan
penggunaan video,
platform daring, dan
proyek kelompok untuk
mendorong kerja sama
dan komunikasi aktif.
Guru mengungkapkan
bahwa kisah para nabi
dan sahabat digunakan
untuk menyampaikan
nilai empati, sabar, dan
tanggung jawab secara
naratif.

Guru menyebutkan
kegiatan seperti bakti
sosial, ziarah, dan
peringatan hari besar
Islam sebagai sarana
penerapan nilai agama
secara praktis dan
sosial.

Siswa terlibat dalam
diskusi mengenai
peristiwa sosial seperti
bencana dan praktik
solidaritas di
lingkungan sekitar.
Teramati penggunaan
media visual saat
pembelajaran dan
presentasi kelompok
yang mendorong
kolaborasi antar siswa.
Siswa terlihat antusias
saat mendengarkan
cerita, lalu aktif
berdiskusi dan
merefleksikan makna
moral dari kisah yang
disampaikan.

Teramati keterlibatan
siswa dalam kegiatan
bersih masjid,
peringatan Maulid
Nabi, dan interaksi
sosial saat kegiatan luar
sekolah.

RPP dan catatan
pembelajaran
menunjukkan integrasi
tema sosial dalam
materi Agidah Akhlak
dan Figih.

Dokumen tugas proyek
dan portofolio siswa
mencatat aktivitas
digital dan hasil kerja
kelompok.

Modul pembelajaran
berisi daftar kisah dan
pertanyaan reflektif,
serta lembar evaluasi
nilai karakter.

Laporan kegiatan
ekstrakurikuler,
dokumentasi foto, serta
daftar kehadiran dan
pembagian tugas siswa
dalam kegiatan sosial.

Strategi pembelajaran guru PAI terbukti aktif, kontekstual, dan transformatif dalam
membentuk keterampilan sosial siswa melalui internalisasi nilai keagamaan. Validitas diperkuat
oleh kesesuaian antar sumber data. Tabel dapat diperluas untuk menilai efektivitas strategi dari
persepsi siswa atau capaian sikap sosial.

c. Indikator Perkembangan Keterampilan Sosial Siswa

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)
berkontribusi positif terhadap perkembangan keterampilan sosial siswa. Tiga indikator utama
yang diamati meliputi: (1) sikap sopan santun dan penghormatan terhadap guru dan orang tua,
yang diperkuat melalui program “sapa pagi” dan pembiasaan adab Islami; (2) kebersamaan dan
toleransi antar siswa yang dibangun melalui diskusi kelompok dan proyek kolaboratif; serta (3)
tanggung jawab sosial yang tumbuh dari pemahaman materi seperti zakat, gotong royong, dan
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etika bermasyarakat. Evaluasi dilakukan secara non-formal melalui pengamatan harian dan
pencatatan perilaku siswa, sebagai bentuk assessment for learning yang mendukung refleksi dan
penguatan sikap sosial.

Untuk memperoleh gambaran yang komprehensif dan objektif, dilakukan triangulasi data
dengan menggabungkan hasil observasi kelas dan kegiatan sekolah, wawancara dengan guru PA|,
serta analisis dokumen seperti jurnal guru dan catatan pembiasaan siswa. Fokus triangulasi
diarahkan pada kesesuaian tiga indikator utama tersebut. Hasil triangulasi menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran PAI telah diimplementasikan secara sistematis dan kontekstual, serta

berkontribusi signifikan dalam membentuk keterampilan sosial siswa di lingkungan sekolah.

Tabel 3. Triangulasi Data: Perkembangan Keterampilan Sosial Siswa Melalui

Pembelajaran PAI

Indikator
Keterampilan Sosial

Data Observasi

Data Wawancara

Dokumentasi

Sopan santun dan
penghormatan
terhadap
guru/orangtua

Kebersamaan dan

toleransi antar siswa

Tanggung jawab sosial

Evaluasi non-formal
melalui observasi harian

Siswa membiasakan
menyapa, berjabat
tangan dengan guruy,
dan menunjukkan sikap
hormat saat
pembelajaran dan di
luar kelas.

Terlihat siswa saling
bekerja sama dalam
diskusi kelompok,
memberi giliran bicara,
dan menghargai
pendapat yang
berbeda.

Siswa menunjukkan
kepedulian dalam
kegiatan bakti sosial,
menjaga kebersihan
kelas, dan aktif dalam
tugas keagamaan.

Guru mencatat perilaku
siswa secara informal
dan melakukan evaluasi
lisan terhadap
perubahan sikap dari
waktu ke waktu.

Guru menyatakan
bahwa program “sapa
pagi” dan pembiasaan
salam berfungsi
membentuk adab
Islami sejak siswa
masuk lingkungan
sekolah.

Guru menyampaikan
bahwa tugas
kolaboratif dirancang
untuk menanamkan
toleransi, kerja sama,
dan empati dalam
menyelesaikan masalah
bersama.

Guru menekankan
pentingnya nilai zakat,
gotong royong, dan
adab sosial sebagai
pembelajaran tanggung
jawab dalam konteks
Islami.

Guru menyatakan
bahwa evaluasi
dilakukan secara naratif,
sebagai bagian dari
pembinaan
berkelanjutan
(assessment for
learning).

Jadwal dan panduan
program “Sapa Pagi”,
buku kegiatan harian
siswa, serta jurnal
pembiasaan sikap.

Lembar penilaian sikap
kerja kelompok,
dokumentasi tugas
kolaboratif, dan laporan
hasil refleksi kelompok.

Notulen kegiatan sosial,
absensi siswa dalam
kegiatan
masjid/madrasah, dan
catatan keterlibatan
siswa dalam kegiatan
keagamaan.

Jurnal guru, catatan
reflektif siswa, dan
rubrik observasi harian
terkait perkembangan
keterampilan sosial.

Berdasarkan tabel 3 mengindikasikan bahwa keterampilan sosial siswa berkembang secara
positif melalui proses pembelajaran PAl yang terstruktur dan konsisten. Pendekatan berbasis nilai,
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penguatan adab Islami, serta evaluasi formatif yang fleksibel menjadi faktor kunci dalam
mendukung internalisasi nilai-nilai sosial. Jika dibutuhkan, tabel ini dapat diperluas untuk
memasukkan persepsi siswa atau dampak jangka panjang dari intervensi pembelajaran tersebut.

d. Tantangan dan Implikasi Praktis

Hasil observasi dan diskusi informal dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Al-
Ilhsan Kalijaring menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran PAI berkontribusi dalam
membentuk keterampilan sosial siswa, implementasinya dihadapkan pada tantangan struktural
dan kultural. Keterbatasan alokasi waktu dalam kurikulum membuat pendekatan berbasis nilai
dan pengalaman sulit diterapkan secara optimal. Heterogenitas latar belakang siswa juga
menuntut strategi yang lebih adaptif dan personal, sementara dukungan orang tua yang tidak
merata menghambat keberlanjutan nilai di luar sekolah. Di sisi lain, keterbatasan fasilitas dan
minimnya integrasi nilai lintas mata pelajaran turut membatasi efektivitas pembelajaran sosial di
kelas PAI.

Sebagai respons, guru PAI menerapkan strategi adaptif seperti kolaborasi lintas mata
pelajaran, pelibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler sosial-keagamaan, penguatan
komunikasi dengan orang tua, pemanfaatan waktu non-formal untuk pembinaan karakter, serta
pendidikan berbasis keteladanan. Pendekatan ini bertujuan membangun ekosistem pendidikan
yang holistik dan kontekstual, sehingga siswa tidak hanya memahami nilai keagamaan secara
kognitif, tetapi juga menginternalisasikannya dalam kehidupan sosial sehari-hari.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Al-lhsan
Kalijaring memainkan peran yang strategis sebagai agen transmisi nilai moral dan sosial. Peran ini
tidak sekadar berfokus pada penyampaian materi keagamaan secara kognitif, melainkan
menyentuh dimensi afektif dan sosial melalui keteladanan, pembiasaan, serta pengintegrasian
nilai-nilai keislaman dalam seluruh aktivitas pembelajaran dan interaksi harian. Guru PAI tampil
sebagai figur moral yang menjadi panutan siswa melalui sikap, ucapan, dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, empati, tanggung jawab, dan toleransi
(Nuronia, 2025; Sulistiyo, 2025; Zahro, 2025). Keteladanan ini berfungsi sebagai pilar fundamental
dalam mendukung proses internalisasi nilai karakter di madrasah (Munawwaroh, 2025; Fadlan,
2025). Temuan tersebut selaras dengan pandangan Suwahyu (2025) dan Risfami et al. (2025) yang
menekankan bahwa guru PAI tidak hanya bertugas sebagai pengajar doktrin keagamaan, tetapi
juga sebagai pembimbing spiritual dan agen formasi kepribadian sosial siswa. Peran ini diperkuat
melalui pendekatan edukatif yang reflektif dan kontekstual, menjadikan pembelajaran PAI lebih
dari sekadar normatif, melainkan transformatif (Devi et al., 2025; Ginting et al., 2025). Dengan
demikian, guru PAI memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk sistem pendidikan yang
hidup, bernilai, dan membumi dalam kehidupan keseharian siswa.

Empat dimensi utama peran guru yang teridentifikasi dalam penelitian ini mencakup: (1)
penumbuhan sikap peduli dan saling menghormati, (2) penanaman nilai religius dan integrasi
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sosial, (3) pengintegrasian nilai sosial ke dalam materi ajar, dan (4) keteladanan perilaku. Keempat
aspek ini saling berkelindan dengan praktik pedagogis yang reflektif dan humanistik, dan terbukti
konsisten melalui triangulasi data antara narasi wawancara, observasi lapangan, dan dokumen
pembelajaran. Strategi pembelajaran yang digunakan guru PAI menunjukkan orientasi pada
pendekatan aktif, kontekstual, dan partisipatif, yang secara langsung menggambarkan prinsip
pendidikan transformatif. Pendekatan kontekstual memungkinkan siswa mengaitkan konsep
keagamaan dengan realitas sosial, menjadikan pembelajaran lebih relevan dan bermakna
(Mahbubi & Sa'diyah, 2025; Isnaniah, 2025). Strategi ini diperkuat oleh penerapan pembelajaran
berbasis proyek yang mendorong kolaborasi, tanggung jawab, serta keterlibatan aktif siswa dalam
menyelesaikan persoalan sosial-keagamaan secara langsung (Amin & Aulyah, 2025).

Di sisi lain, penggunaan metode storytelling berbasis nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadist
terbukti efektif dalam membentuk empati, kejujuran, dan toleransi secara emosional dan naratif
(Salis et al., 2025; Yudiarta, 2025). Selain itu, pembelajaran luar kelas dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan sosial seperti bakti sosial dan ziarah memberikan pengalaman nyata untuk merefleksikan
nilai-nilai keislaman dalam konteks sosial yang lebih luas (Gasmi et al, 2025). Indikator
perkembangan keterampilan sosial siswa yang teridentifikasi, seperti sikap sopan santun,
kebersamaan, dan tanggung jawab sosial, menunjukkan kecenderungan yang positif. Program
seperti sapa pagi, diskusi kelompok, dan aktivitas sosial-keagamaan menjadi medium yang efektif
dalam mendukung proses internalisasi nilai. Evaluasi yang digunakan guru bersifat formatif dan
reflektif, selaras dengan prinsip assessment for learning, di mana evaluasi digunakan sebagai
proses pembinaan berkelanjutan, bukan sekadar penilaian akhir.

Lebih jauh, pembelajaran PAI secara nyata memfasilitasi terbentuknya kesadaran sosial
siswa yang berlandaskan pada prinsip Islam rahmatan lil ‘alamin. Kesadaran ini bersifat inklusif,
moderat, dan relevan dengan konteks global, khususnya dalam menghadapi tantangan era
Society 5.0 yang menuntut integrasi antara kecanggihan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan
(Najmudin, 2025; Awalita, 2024). Penekanan pada nilai keadilan, toleransi, dan empati dalam
pembelajaran menunjukkan bahwa kurikulum PAI memiliki potensi untuk menjadi medium
penguatan karakter lintas zaman (Hastutie, 2024). Penemuan ini juga mengafirmasi urgensi
rekonstruksi kurikulum PAI yang tidak hanya menekankan dimensi kognitif dan dogmatis, tetapi
juga aspek nilai dan pengalaman sebagai jalan menuju pembentukan identitas spiritual dan sosial
siswa. Pembelajaran berbasis nilai rahmatan lil ‘alamin tidak hanya memperkuat kepribadian
Islami, tetapi juga mendukung pendidikan multikultural dan kebangsaan dalam konteks
masyarakat plural (Zaini et al., 2025).

Namun demikian, implementasi pembelajaran PAl dalam konteks pengembangan
keterampilan sosial tidak lepas dari berbagai tantangan. Penelitian ini mengidentifikasi lima
tantangan utama, yaitu: (1) keterbatasan alokasi waktu PAI dalam kurikulum formal; (2) keragaman
karakteristik dan latar belakang sosial siswa; (3) ketimpangan dukungan dari orang tua; (4)
keterbatasan fasilitas pembelajaran; dan (5) kurang optimalnya integrasi nilai antar mata
pelajaran. Sebagai respon terhadap berbagai hambatan tersebut, guru PAl menunjukkan
kapasitas adaptif dan kolaboratif, antara lain dengan menjalin sinergi lintas mata pelajaran,
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memaksimalkan ruang-ruang pembinaan melalui kegiatan ekstrakurikuler, serta memperkuat
relasi edukatif dengan orang tua siswa. Strategi ini memperluas ruang lingkup pembentukan
karakter dari ruang kelas ke lingkungan madrasah dan masyarakat yang lebih luas.

Dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis nilai, penelitian ini tidak hanya
memperkaya diskursus teoretis tentang peran guru PAI dalam pendidikan karakter, tetapi juga
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan kebijakan pendidikan Islam yang lebih
kontekstual, inklusif, dan responsif terhadap dinamika sosial budaya saat ini. Hasil ini menegaskan
bahwa PAI, apabila dikelola secara reflektif dan transformatif, dapat menjadi instrumen strategis
dalam menyiapkan generasi yang religius, moderat, dan aktif secara sosial.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa di MTs Al-lhsan Kalijaring. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru PAI berperan strategis tidak hanya sebagai penyampai ajaran agama,
tetapi juga sebagai pembimbing moral yang membentuk karakter siswa melalui keteladanan,
pembiasaan, dan integrasi nilai dalam pembelajaran. Empat dimensi peran guru yang
teridentifikasi—pembiasaan sikap saling menghormati, penanaman nilai religius dan sosial,
integrasi nilai dalam materi ajar, dan keteladanan perilaku—didukung oleh strategi pembelajaran
aktif, kontekstual, dan partisipatif. Pendekatan seperti proyek sosial, storytelling Islami, serta
pembelajaran luar kelas terbukti efektif dalam membentuk kesadaran sosial siswa secara nyata
dan transformatif. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pembelajaran PAI berbasis nilai
rahmatan lil ‘alamin sebagai fondasi penguatan karakter inklusif dan multikultural, relevan dengan
tuntutan pendidikan di era Society 5.0. Kontribusi teoretis dan praktis studi ini terletak pada
penguatan paradigma pendidikan agama yang humanistik dan berbasis pengalaman.
Keterbatasan studi ini mencakup fokus lokasi yang terbatas dan durasi penelitian yang singkat,
meskipun validitas diperkuat melalui triangulasi data yang konsisten. Untuk itu, studi lanjutan
disarankan mencakup madrasah dengan latar sosial yang lebih beragam serta melibatkan
persepsi siswa dan orang tua. Secara praktis, hasil penelitian merekomendasikan: (1) rekonstruksi
kurikulum PAI yang menekankan dimensi nilai dan pengalaman; (2) penguatan sinergi lintas mata
pelajaran; dan (3) dukungan kebijakan terhadap pelatihan guru berbasis nilai untuk membentuk
generasi religius, moderat, dan sosial-inklusif.
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